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ABSTRACT

Acne (acne vulgaris)is an inflammatory condition that commonly occurs on the skin. Acne can be
caused by the bacteria Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes, and
Staphylococcus epidermidis. This study aims to determine the antibacterial potential of ethanol
extract of Moringa leaves again: st the growth of Propionibacterium acnes bacteria. Antibacterial
activity test was carried out by disc diffusion method, and compared the average inhibition zones of each
ethanol extract of Moringa leaves from 3 different concentrations, namely concentrations of 10%, 20%
and 30%. The results of the disc diffusion test of Moringa oleifera (Moringa oleifera Lam) ethanol extract
were characterized by the diameter of the inhibition zone at a concentration of 10% at 16 mm, a
concentration of 20% at 17.5 mm, and a concentration of 30% at 18.5 mm. From the results of the study,
it can be concluded that the ethanolic extract of Moringa leaves has the potential to inhibit the growth of
Propionibacterium acnes bacteria at concentrations of 10%, 20% and 30%, respectively, of 16 mm, 17.5
mm, and 18.5 mm with a strong category. Based on these results, it can be seen that the higher the
concentration used, the greater the diameter of the inhibition zone obtained.

Keywords: acne, Propionibacterium acnes bacteria, Moringa oleifera Lam.

ABSTRAK
Jerawat (acne vulgaris) merupakan suatu kondisi inflamasi yang secara umum terjadi pada
bagian organ kulit. Jerawat dapat disebabkan oleh bakteri Staphylococcus Aureus,

Propionibacterium  acnes dan Staphylococcus epidermidis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  potensi antibakteri ekstrak etanol daun kelor terhadap pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram disk, dan
membandingkan rata-rata zona hambat dari masing-masing ekstrak etanol daun kelor dari 3 konsentrasi
berbeda, yaitu konsentrasi 10%, 20% dan 30%. Hasil uji difusi cakram ekstrak etanol daun kelor
(Morinmga oleifera Lam) ditandai dengan diameter zona hambat pada konsentrasi 10% sebesar 16 mm,
konsentrasi 20% sebesar 17,5 mm, dan konsentrasi 30% pada 18,5 mm. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kelor mempunyai potensi dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Propionibacterium acnes pada konsentrasi 10%, 20% dan 30% secara berurutan sebesar 16 mm,
17,5 mm, dan 18,5 mm dengan kategori kuat. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui, bahwa semakin
tinggi konsentrasi yang digunakan maka semakin besar pula diameter zona hambat yang didapatkan.
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PENDAHULUAN

Jerawat merupakan suatu penyakit
peradangan kronik dari unit pilosebaseus
yang di tandai dengan adanya komedo,
papula, pustula, nodul, kista dan skar yang
sering terjadi pada kulit wajah, leher dada
dan punggung (Saragih, et al.,, 2016).
Jerawat dapat disebabkan oleh
bakteri staphylococcus aureus,
propionibacteriu acnes dan staphylococcus
epidermidis. Propionibacterium  acne dan
Staphylococcus  epidermidis  merupakan
mikroba pembentuk nanah yang
bertanggung jawab untuk pengembangan
berbagai bentuk acne vulgaris.
Propionibacterium acne adalah  bakteri
gram positif dan merupakan salah satu
flora normal pada kulit manusia, rongga
mulut, usus besar, konjungtiva dan
saluran  telinga  luar.  Bakteri  ini
mendominasi di daerah folikel sebasea
kulit dan dapat menyebabkan jerawat
ketika menginfeksi kulit (Mollerup et al.,
2016). Propionibacterium acnes merupakan
bakteri penyebab jerawat yang termasuk
kelompok Corynebacteria (Rusli et al.,
2016). Penyakit ini sering menyerang 85%
remaja pada negara maju, Misalnya
Amerika Serikat dimana tingkat
prevalensinya mencapaim 85% dalam
rentang umur 12-24 tahun. Prevalensi pada
kawasan Asia Tenggara yaitu sebanyak 40-
80% kasus, sementara kasus ini di wilayah
Indonesia sebanyak 80-85% menyerang
kalangan remaja dimana insiden ini mencpai
puncaknya di kalangan remaja berumur 15-
18 tahun dan 12% dan wanita yang berada di
usia >25 tahun (Sibero et al., 2019).

Salah satu tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat tradisional dalam
mengatasi  jerawat adalah daun kelor
(Moringa oleifera Lam). Menurut penelitian
Makita et al., (2016), daun kelor (Moringa
oleifera Lam) mengandung flavonoid,
polifenol, likopen, dan R-karoten. Flavonoid
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utama yang terdapat pada Moringa oleifera
yaitu kuersetin. Konsentrasi kuersetin dalam
daun kelor yaitu 384,61 mg/100 g
(Bhagawan et al., 2017). Menurut Dwika et
al., 2016 kandungan flavonoid daun kelor
tersebut dapat berfungsi sebagai antibiotik
dan sebagai antimikroba. Berdasarkan
penelitian ~ Wulandari et al., (2015)
menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor
dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus agalactiae.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental. Bahan utama yang digunakan
adalah daun kelor yang diambil di Garegeh,
Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, Kota
Bukittinggi, Sumatera Barat. Sedangkan
bahan yang digunakan seperti bakteri
Propaniobacterium acnes, DMSO (Merck),
aquadest, HCI pekat, kertas cakram,
aluminium foil (Merck), natrium bikarbonat
(Merck). Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah autoklaf, beaker glass
100 ml, cawan petri, rotary evaporator,
erlenmeyer, timbangan analitik, jarum ose,
tabung reaksi, mikro pipet, labu ukur, pinset,
spuit injeksi 3 cc.

Pembuatan ekstrak daun kelor dibuat
dengan cara menimbang daun kelor segar
sebanyak 300 g di maserasi dengan pelarut
etanol 96% sebanyak 1 liter. Tiap 6 jam
sambil  sekali-kali  diaduk, kemudian
diamkan selama 18 jam pada temperatur
ruangan. Pisahkan maserat dengan cara
filtrasi menggunakan kain flanel, ulangi
proses penyarian sebanyak dua kali dengan
jenis dan jumlah pelarut yang sama
(remaserasi). Kumpulkan semua maserat
kemudian dilakukan proses penguapan
dengan rotary  ovaperator  sampai
didapatkan ekstrak kental (Departemen
Kesehatan RI, 2000).
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Ekstrak kental etanol daun kelor yang
diperoleh dilakukan beberapa pengujian
diantaranya adalah susut pengeringan,
penetapan kadar abu total, uji skrining
fitokimia, dan  pengujian  antibakteri
(Berliana, et al. 2020; Purwati, et al 2017 ;
Depkes RI, 2000 ; Farnsworth, N. 1996 ;
Hanani, E. 2017) dengan metode difusi
cakram  disk dari  beberapa varian
konsentrasi dapat dilihat pada tabel 1
berikut:

Tabel 1. Kelompok perlakuan pengujian
antibakteri
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tidak lebih dari 10%, artinya susut
pengeringan ekstrak daun kelor sudah
memenuhi standar mutu Farmakope Herbal
Indonesia Tahun 2017. Berikut hasil
pemeriksaan susut pengeringan dapat dilihat
pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil pemeriksaan susut
pengeringan ekstrak etanol daun kelor

0 Kelompok Perlakuan

Kontrol negatif DMSO

Kontrol positif ~ Klindamisin

Berat Berat Berat Susut
Cawan Cawan+ Cawan+ Pengeringan
Awal Ekstak Ekstrak (%)
(WO0) Awal Akhir
(9) (W1) (W2)
(9) (9)
63.53 64.53 64.50 3%

W Z

Konsentrasi Diambil 1 ml ekstrak
ekstrak etanol etanol daun kelor ad
daun kelor 10% aquades steril 10 ml

4, Konsentrasi Diambil 2 ml ekstrak
ekstrak etanol etanol daun kelor ad
daun kelor 20% aquades steril 10 ml

5. Konsentrasi Diambil 3 ml ekstrak
ekstrak etanol etanol daun kelor ad
daun kelor 30% aquades steril 10 ml

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak kental daun kelor dilakukan
parameter uji dengan melakukan uji susut
pengeringan, uji kadar abu dan uji skrining
fitokimia serta  pengujian  antibakteri
Propionibacterium acnes. Susut
pengeringan pada ekstrak etanol daun kelor
merupakan salah satu persyaratan yang
harus dipenuhi dalam standarisasi bahan
baku yang berkhasiat sebagai obat. Tujuan
dilakukan pengujian susut pengeringan
adalah untuk mengetahui berapa banyak
senyawa yang hilang pada ekstrak saat
pengeringan sehingga mengetahui kualitas
dari ekstrak tersebut (Departemen Kesehatan
RI, 2000). Hasil dari pengujian susut
pengeringan ini diperoleh sebesar 3%.
Standarisasi menurut Farmakope Herbal

Pengukuran kadar abu dilakukan untuk
mengetahui  kandungan komponen yang
tidak mudah menguap (komponen anorganik
atau garam mineral) yang tetap tinggal pada
pembakaran dan pemijaran secara organik.
Semakin rendah kadar abu suatu bahan
maka akan semakin tinggi kemurniannya
(Iryani et al.,, 2022). Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan didapatkan
hasil kadar abu ekstrak etanol daun kelor
sebesar 4%. Berikut Hasil pemeriksaan
kadar abu dapat dilihat pada tabel 3 berikut
ini:

Tabel 3. Hasil pemeriksaan kadar abu
ekstrak etanol daun kelor

Berat Berat Berat kadar
Krus Krus + Krus + abu
Awal Ekstak Ekstrak (%)
(WO0) Awal Akhir
9) (W1) (W2)
(9) (9)
52.88 53.88 52.92 4%

Skrining fitokimia adalah uji awal yang
dilakukan untuk mengetahui kandungan
metabolit sekunder yang terkandung dalam
ekstrak etanol (Fitrian, et al., 2022).
Berdasarkan  hasil  pengujian  skrining
fitokimia ekstrak etanol 36 daun kelor
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(Moringa oleifera L) mengandung beberapa
metabolit  sekunder  vyaitu, alkaloid,
flavonoid, tanin, dan saponin. Berikut hasil
pemeriksaan uji skrining fitokimia dapat
dilitah pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil pemeriksaan skrining
fitokimia ekstrak etanol daun kelor

Zat uji Reagen Hasil Ket
pengamatan  (+/-)

Tanin FeCls Biru +)
kehitaman

Flavonoid Sianidin Merah jingga  (+)
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tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
bakteri (Noncy et al., 2016). DMSO
adalah pelarut universal yang digunakan
untuk melarutkan berbagai macam senyawa.
Pada umumnya, DMSO dapat melarutkan
ekstrak dengan sempurna. Hal tersebut
membuat ekstrak dapat berdifusi ke
media dengan baik sehingga proses
penghambatan pertumbuhan bakteri dapat
optimal (Suryani et al., 2019).. Berikut hasil
pemeriksaan antibakteri dapat dilihat pada
tabel 5 berikut :

Tabel 5. Hasil pengujian antibakteri
Propionibacterium acnes

test
Saponin  Uji busa Buih (+)
permanen
Alkaloids  Wagner Coklat (+)

Keterangan: + positif ; - negatif

Pengujian antibakteri ekstrak etanol
daun kelor menggunakan metode difusi agar
(paper disk) dengan menggunakan 3 varian
konsentrasi yaitu konsentrasi 10%, 20%, dan
30%. Kontrol positif yang digunakan adalah
antibiotik golongan klindamisin. Mekanisme
kerja klindamisin dalam menghambat
pertumbuhan bakteri yakni dengan
membuat bakteri melakukan kesalahan
pembacaan kode genetik, memblok site A
pada ribosom, memilikikemampuan untuk
memotong tahapan elongasi pada rantai
peptida, dan dapat memblok penempelan
rantai oligosakarida pada glikoprotein (Zulfa
etal., 2014).

Kontrol negatif yang digunakan adalah
DMSO. Pada perlakuan kontrol negatif
tidak terbentuk zona hambat. Hal ini
membuktikan penggunaan DMSO 10%

Formula Diameter zona hambat (mm)
Propionibacterium acnes
Penguji Penguji Penguji Rata-
anl an 2 an 3 rata
Konsentr 18,5 19mm 18 mm 18,5
asi 30% mm mm

Konsentr 17,5 18 mm 17,2 17,6
asi 20% mm mm mm

Konsentr 16 mm 16,2 17,7 16,7
asi 10% mm mm mm

kontrol 20mm 22mm  22mm 21,3m

(+) m
kontrol 0 0 0 0
)

Menurut Davis dan Stout (1971),
kriteria daya antibakteri adalah sebagai
berikut, diameter dengan zona hambat
kurang atau sama dengan 5 mm
dikategorikan lemah, diameter dengan zona
hambat 5-10 mm dikategorikan sedang,
diameter dengan zona hambat 10-20 mm
dikategorikan kuat dan diameter dengan
zona hambat lebih dari 20 mm dikategorikan
sangat kuat. Maka menurut kriteria tersebut,
tabel hasil pengukuran rata-rata diameter
zona hambat ekstrak etanol daun kelor

terhadap pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes pada konsentrasi
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10% dengan rata-rata zona hambat (16 mm)
dikategorikan kuat, konsentrasi 20% dengan
rata-rata zona hambat (17,5 mm)
dikategorikan kuat, konsentrasi 30% dengan
rata-rata zona hambat (18,5 38 mm)
dikategorikan kuat, rata-rata zona hambat
klindamisin (+) dengan zona hambat 20 mm
dikategorikan sangat kuat dan rata-rata zona
hambat DMSO (-) dengan zona hambat O
mm dikategorikan memiliki berbagai macam
sifat biologis seperti antivirus, antikanker
dan antiprotozoal (Purwaningsih et al.,
2017).

Ukuran zona hambat yang terbentuk
menunjukkan keefektifan dari antibakteri
yang dimiliki ekstrak kulit buah kakao.
Semakin besar zona hambat yang dihasilkan
menunjukkan potensi senyawa antibakteri
yang digunakan semakin besar (Reppi et al.,
2016). Konsentrasi  ekstrak  terbesar
mempunyai daya hambat paling tinggi
dalam penghambatan pertumbuhan bakteri.
Tingginya konsentrasi  ekstrak  dapat
mempengaruhi  ukuran zona hambat.
Apabila konsentrasi ekstrak semakin tinggi,
ukuran zona hambat yang dihasilkan
semakin besar. Hal tersebut dikarenakan
semakin banyak ekstrak yang digunakan
pada saat pembuatan konsentrasi. Apabila
ekstrak yang digunakan semakin banyak,
maka kandungan metabolit sekunder juga
semakin banyak. Metabolit sekunder
merupakan senyawa yang mempunyai
kemampuan antibakteri karena berperan
dalam penghambatan pertumbuhan bakteri
(Septiani et al., 2017).

Saponin mampu menghambat atau
membunuh bakteri dengan cara
menyebabkan kebocoran protein dan enzim
didalam sel (Cavalieri et al., 2005). Saponin
yang merupakan zat alkaloid
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mempunyai  mekanisme antibakteri
dengan  kemampuannya  menimbulkan
kerusakan pada asam (DNA dan RNA)
bakteri. Mekanisme kerja tanin sebagai
antibacterial yaitu dengan kemampuannya
melakukan inaktivasi adhesin yang
membuat sel epitel hospes tidak dapat
menempel dengan bakteri dan mudah
terikat pada dinding sel karena bersifat
lipofilik sehingga mengakibatkan
kerusakan dinding sel bakteri. Daun kelor
juga memiliki kandungan flavonoid dimana
mampu menimbulkan lisis dan
menyebabkan proses terbentuknya dinding
sel menjadi terhambat (Mahadi et al., 2019).
Senyawa golongan alkaloid memiliki
aktivitas antibakteri dengan mekanisme
kerja mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara
utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut
(Taufig et al., 2015).

SIMPULAN

Ekstrak etanol daun kelor (Moringa
oleifera  Lam) memiliki potensi dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes pada konsentrasi
10% sebesar 16 mm, konsentrasi 20%
sebesar 17,5 mm dan konsentrasi 30 %
sebesar 18,5 mm.
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